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ublishe wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa media sosial, khususnya Instagram dan Facebook, efektif dalam
meningkatkan visibilitas pantai, namun menghadapi kendala berupa
keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi yang tidak
memadai, dan kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan. Untuk
mengatasi hal ini, disarankan untuk meningkatkan pelatihan sumber daya
manusia, memperbaiki infrastruktur, serta menciptakan kolaborasi yang lebih
baik antara pemerintah dan masyarakat lokal. Dengan langkah-langkah
tersebut, Pantai Ngurbloat dapat lebih dikenal sebagai destinasi wisata
unggulan yang mampu menarik lebih banyak wisatawan.

Kata Kunci: media sosial, promosi digital, wisata pantai

ABSTRACT
When used as a promotional tool for tourist destinations, such as Ngurbloat Beach in
Southeast Maluku, social media holds immense potential to increase visitor numbers
significantly. This study employs a descriptive qualitative approach with a case study
method, and data is collected through interviews, observations, and documentation.
The results indicate that social media, particularly Instagram and Facebook, effectively
enhances the beach's visibility; however, it faces challenges such as limited human
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PENDAHULUAN alamnya. Salah satu destinasi unggulan yang

Indonesia memiliki potensi  belum tergarap optimal adalah Pantai
pariwisata yang sangat besar, baik dari segi Ngurbloat di Desa Ngilngof, Kabupaten
keanekaragaman budaya maupun kekayaan Maluku Tenggara. Pantai ini terkenal dengan
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pasir putihnya yang sangat halus dan
panorama alam yang memukau, sehingga
memiliki daya tarik tinggi bagi wisatawan
domestik maupun mancanegara. Namun
demikian, jumlah kunjungan wisatawan ke
pantai ini masih tergolong rendah. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya strategi promosi
yang efektif dan keterbatasan akses terhadap
informasi wisata. Studi menunjukkan bahwa
destinasi yang memiliki potensi budaya dan
alam tinggi kerap gagal berkembang karena
lemahnya promosi dan manajemen destinasi
(Asriwandari et al., 2023). Dalam konteks ini,
inovasi digital marketing dinilai penting
karena mampu menjangkau audiens lebih
luas secara efisien (Ningsih et al., 2024).
Strategi branding digital berbasis komunitas
juga terbukti efektif dalam meningkatkan
visibilitas desa wisata dan pelibatan UMKM
lokal (Indrayana et al., 2024).

Perkembangan teknologi digital telah
mengubah cara orang memperoleh informasi
dan mengambil keputusan perjalanan. Calon
wisatawan kini mengandalkan media digital
seperti mesin pencari, media sosial, dan
ulasan  daring untuk  merencanakan
kunjungan. Hal ini membuka peluang besar
bagi destinasi wisata untuk memanfaatkan
saluran digital sebagai media promosi yang
efektif. Visualisasi tempat wisata melalui
gambar dan video interaktif sangat
berpengaruh terhadap persepsi wisatawan
(Herlina, 2022). Sayangnya, destinasi seperti
Pantai Ngurbloat belum memaksimalkan
strategi digital ini. Konten berkualitas yang
menarik dan strategi pemasaran berbasis
platform sosial terbukti meningkatkan
visibilitas dan daya tarik destinasi (Setiawati
& Pritalia, 2023). Strategi digital yang
sistematis dengan pendekatan AISAS
(Attention, Interest, Search, Action, Share)
juga terbukti efektif dalam memperluas
jangkauan promosi pariwisata (Fazar &
Hamdan, 2024).

Strategi pemasaran digital mencakup
penggunaan media sosial, pembuatan
konten visual, optimalisasi website, hingga
pemanfaatan endorsement oleh influencer.
Pendekatan ini terbukti efektif dalam
membangun brand awareness dan menarik
minat wisatawan secara emosional maupun

informatif. Banyak destinasi wisata di
Indonesia yang telah berhasil meningkatkan
jumlah kunjungan melalui promosi digital
yang konsisten dan kreatif. Sayangnya,
Pantai Ngurbloat masih belum memiliki
strategi  digital terstruktur. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya
manusia, kurangnya  pelatihan, dan
rendahnya kesadaran pengelola wisata
terhadap pentingnya pemasaran digital.
Tanpa strategi yang kuat, promosi akan
berjalan sporadis dan tidak berdampak
signifikan. Oleh karena itu, dibutuhkan
upaya untuk menyusun strategi yang tidak
hanya berorientasi pada tampilan visual,

tetapi juga memperhatikan keterlibatan
audiens, keberlanjutan konten, serta
segmentasi pasar yang tepat sasaran.

Penerapan media sosial dalam pariwisata
halal di Aceh terbukti mampu meningkatkan
kunjungan  wisatawan lokal = melalui
perencanaan dan evaluasi konten yang

konsisten (Dwi Sahputri et al, 2023).
Kegiatan  promosi  destinasi  melalui
Instagram terbukti meningkatkan minat
kunjung wisatawan, sebagaimana

dibuktikan dalam pengelolaan media sosial
oleh The Park Jabar (Nugraha & Rochim,
2024). Strategi endorsement menggunakan
figur publik terbukti berdampak positif
terhadap niat berkunjung generasi muda
Indonesia, seperti dalam kampanye KTO ke
Korea Selatan (Dewi et al., 2023).
Keberhasilan  strategi pemasaran
digital juga sangat dipengaruhi oleh
kolaborasi antarpihak. Pemerintah daerah,
pengelola wisata, pelaku usaha lokal, dan
masyarakat  harus  bersinergi  dalam
mendukung promosi destinasi. Pemerintah

memiliki peran dalam menyediakan
infrastruktur ~ digital ~dan  kebijakan
pendukung, sementara masyarakat dan

pelaku usaha lokal menjadi ujung tombak
dalam produksi konten dan interaksi dengan
wisatawan. Kolaborasi ini akan
menghasilkan narasi yang otentik dan
memperkuat identitas budaya lokal. Dalam
kasus Pantai Ngurbloat, pendekatan
partisipatif =~ sangat  penting  untuk
memastikan bahwa strategi pemasaran tidak
hanya meningkatkan kunjungan, tetapi juga
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membawa manfaat ekonomi bagi warga
sekitar. Penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan pengembangan destinasi wisata
sangat tergantung pada sinergi antara
pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat
lokal (Martins et al, 2024). Strategi
pemulihan pariwisata yang efektif selama
pandemi di Yogyakarta juga didorong oleh
kolaborasi erat antara pemerintah, pelaku
wisata, dan swasta (Wahyuni, 2021). Selain
itu, program pemberdayaan di Pulau Tunda
memperlihatkan bahwa pendekatan
pentahelix yang melibatkan lima unsur
utama mampu mendorong partisipasi dan
dampak ekonomi nyata (Khairusy et al.,
2023).

Dari  sisi  kebijakan,  strategi
pemasaran digital sejalan dengan arah
pembangunan pariwisata nasional yang
berbasis digitalisasi dan ekonomi kreatif.
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pariwisata telah mendorong pemanfaatan
media digital sebagai sarana promosi utama
untuk memperluas jangkauan pasar. Salah
satu program nasional bahkan berfokus pada
digital tourism dan penguatan kapasitas
SDM pariwisata lokal dalam bidang
pemasaran online. Hal ini terlihat dalam
kebijakan Visa Digital Nomad yang
dipromosikan oleh Kemenparekraf sebagai
upaya menarik  wisatawan  berbasis
pekerjaan jarak jauh dengan memanfaatkan
daya tarik alam Indonesia (Damayanti et al.,
2024). Selain itu, strategi pengembangan
ekonomi  pariwisata di = Pekanbaru
menunjukkan bagaimana kebijakan digital
dan ekonomi kreatif mampu
mengintegrasikan promosi, peraturan, dan
daya saing daerah (Trisnawati et al., 2023).
Upaya ini juga tercermin dalam pemetaan
wisata digital pascapandemi di Desa
Cimenyan yang menunjukkan pentingnya
kesiapan teknologi dan SDM lokal dalam
menyongsong pariwisata era baru (Putri et
al., 2021).

Penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi potensi dan efektivitas strategi
pemasaran digital dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan ke Pantai Ngurbloat.
Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan metode studi

kasus, menggabungkan observasi lapangan,
wawancara, dan analisis dokumentasi. Fokus
utama penelitian adalah menilai bagaimana
konten digital, media sosial, dan kanal
komunikasi online mempengaruhi
keputusan wisatawan. Selain itu, penelitian
juga mengeksplorasi hambatan yang
dihadapi pengelola dalam menjalankan
strategi  digital, termasuk keterbatasan
teknologi, SDM, serta keberlanjutan konten.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
dasar  dalam  merumuskan  strategi
pemasaran digital yang tepat sasaran, efektif,
dan sesuai dengan karakteristik destinasi.
Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi secara akademik maupun
praktis dalam pengembangan pariwisata
berbasis digital di daerah.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam bagaimana strategi
pemasaran digital dapat diterapkan secara
efektif dalam mempromosikan Pantai
Ngurbloat. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kekuatan, kelemahan, peluang,
dan tantangan yang dihadapi dalam
implementasi promosi digital. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan rekomendasi strategis yang
dapat diimplementasikan oleh pengelola
destinasi, pemerintah daerah, maupun
komunitas lokal. Dengan pengembangan
strategi pemasaran digital yang adaptif dan
kolaboratif, Pantai Ngurbloat diharapkan
mampu menjadi destinasi unggulan di
Maluku Tenggara yang tidak hanya menarik
dari segi alam, tetapi juga unggul dalam hal

promosi digital dan pelayanan wisata.
Keberhasilan  ini akan  mendukung
pembangunan  ekonomi lokal yang

berkelanjutan serta memperkuat identitas
budaya daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini
pendekatan  kualitatif — deskriptif yang
bertujuan  untuk  memahami  secara
mendalam bagaimana strategi pemasaran
digital dapat diterapkan dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan ke

menggunakan
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Pantai Ngurbloat. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menangkap konteks, makna,
serta pengalaman yang kompleks dari para
pelaku wisata dan wisatawan terkait strategi
promosi  digital. Melalui ~wawancara,
observasi, dan dokumentasi, peneliti
berusaha memperoleh gambaran yang utuh
mengenai praktik pemasaran yang telah
dilakukan serta tanggapan dari berbagai
pihak terhadap efektivitas promosi berbasis
media digital.

Desain penelitian yang digunakan
adalah studi kasus yang difokuskan pada
Pantai Ngurbloat sebagai objek penelitian
tunggal. Pemilihan desain ini
memungkinkan peneliti menganalisis secara
mendalam praktik pemasaran digital yang
telah diterapkan, potensi serta tantangan
yang dihadapi oleh pengelola destinasi, serta
persepsi wisatawan terhadap informasi
digital yang tersedia. Studi kasus juga
memungkinkan  eksplorasi ~ fenomena
pemasaran secara nyata dan kontekstual
dalam satu lokasi spesifik, sehingga
memberikan kedalaman analisis yang lebih
kuat dibandingkan studi kuantitatif luas
yang bersifat general.

Populasi dalam  penelitian ini
meliputi pengelola destinasi wisata, pelaku
usaha lokal, wisatawan, dan pengguna
media sosial yang memiliki ketertarikan
pada Pantai Ngurbloat. Sampel diambil

secara purposive, dengan
mempertimbangkan relevansi informasi
yang dimiliki oleh masing-masing informan
terhadap  fokus  penelitian.  Peneliti

mewawancarai enam orang yang aktif
terlibat dalam pengelolaan promosi atau
telah berkunjung ke Pantai Ngurbloat.
Pengambilan sampel ini bertujuan untuk
memperoleh pandangan yang beragam serta
mendalam mengenai efektivitas strategi
digital yang telah dijalankan.

Pengumpulan data dilakukan dengan
berbagai teknik, yaitu wawancara semi-
terstruktur, observasi langsung, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan
pertanyaan terbuka yang fleksibel untuk
mengeksplorasi ~ pandangan  informan
mengenai penggunaan media sosial, konten
digital, dan pengaruhnya terhadap minat

wisatawan. Observasi dilakukan untuk
mencatat aktivitas promosi digital secara
langsung melalui kanal-kanal media sosial
resmi Pantai Ngurbloat. Sementara itu,
dokumentasi mencakup  pengumpulan
konten digital, ulasan wisatawan, serta
statistik kunjungan yang dapat diperoleh
secara daring atau dari pengelola setempat.

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara tematik, di mana data dari
wawancara ditranskrip, dikoding, dan
diklasifikasi ke dalam tema-tema yang
berkaitan dengan strategi pemasaran digital.
Setiap tema dianalisis untuk mencari pola,
hubungan, serta makna yang muncul dari
interaksi informan terhadap fenomena yang
diteliti. Analisis ini memungkinkan peneliti
merumuskan temuan yang bersifat induktif,
sesuai dengan  prinsip-prinsip  dasar
pendekatan kualitatif, tanpa menggunakan
uji statistik numerik seperti dalam studi
kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pemanfaatan Media Sosial sebagai
Sarana dalam Melakukan Promosi pada

Pantai Ngurbloat

Dalam beberapa tahun terakhir,
pemanfaatan media sosial telah menjadi
strategi promosi yang sangat penting dalam
dunia pariwisata. Berbagai destinasi wisata
di seluruh dunia semakin sadar akan potensi
media sosial dalam memperkenalkan
keindahan alam mereka kepada audiens
global. Di Indonesia, Pantai Ngurbloat, yang
terletak di Desa Ngilngof, Maluku Tenggara,
adalah salah satu destinasi wisata yang
memiliki potensi besar namun belum
sepenuhnya dimanfaatkan. Pantai ini dikenal
dengan keindahan pasir putih yang halus
dan panorama alam yang memukau,
menjadikannya tempat yang sempurna bagi
wisatawan untuk bersantai. Namun, untuk
meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan, diperlukan pendekatan promosi
yang efektif dan efisien. Salah satu cara
terbaik untuk mencapai tujuan tersebut
adalah dengan memanfaatkan media sosial

sebagai sarana promosi utama.
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1. Keunggulan Media Sosial dalam Promosi
Pariwisata

Media sosial memiliki potensi yang
sangat besar dalam dunia pariwisata karena
menawarkan platform yang luas dan
interaktif. Salah satu keuntungan utama
menggunakan  media  sosial  adalah
kemampuannya untuk menjangkau audiens
yang lebih besar tanpa memerlukan biaya
yang tinggi dibandingkan dengan promosi
tradisional. Dengan hanya menggunakan
akun Instagram, Facebook, dan YouTube,
pengelola destinasi wisata dapat
menampilkan berbagai konten visual yang
menarik, seperti foto-foto indah, video, dan
informasi mengenai kegiatan wisata yang
tersedia di pantai. Media sosial juga
memungkinkan pengelola untuk
menjangkau pasar yang lebih luas secara
langsung, baik secara lokal maupun
internasional.

Instagram, khususnya, sangat efektif
dalam menyajikan foto-foto dan video
perjalanan yang dapat menarik perhatian
wisatawan. Dalam hal ini, media sosial

bukan hanya menjadi sarana untuk
mempromosikan tempat wisata, tetapi juga
berfungsi  sebagai  platform  untuk

membangun cerita visual yang menarik. Hal
ini sangat penting karena visualisasi adalah
salah satu cara paling efektif untuk menarik
wisatawan. Foto dan video yang menarik
dapat menumbuhkan rasa penasaran dan
minat wisatawan untuk mengunjungi
destinasi tersebut.

2. Pengelolaan Konten Visual yang Menarik
untuk Pantai Ngurbloat

Pantai Ngurbloat memiliki keindahan
alam yang luar biasa, dengan pasir putih
yang halus dan air laut yang jernih. Untuk
memanfaatkan potensi ini, pengelola pantai
dan pelaku usaha lokal dapat menggunakan
media sosial untuk menampilkan berbagai
jenis konten visual yang menggambarkan
keindahan alam pantai. Foto-foto dengan
kualitas tinggi yang menunjukkan pesona
Pantai Ngurbloat, seperti matahari terbenam,
aktivitas wisatawan, dan keindahan alam
sekitar, dapat menjadi daya tarik utama bagi
pengunjung.

Pembuatan konten visual yang
berkualitas harus menjadi prioritas dalam
strategi pemasaran digital untuk destinasi
wisata. Misalnya, video pendek tentang
aktivitas menarik di pantai, seperti bermain
pasir, berenang, snorkeling, atau berkeliling
menggunakan perahu, bisa menjadi konten
yang sangat menarik bagi calon pengunjung.
Selain itu, pengelola dapat menampilkan
kegiatan budaya lokal yang berlangsung di
sekitar pantai, seperti tarian tradisional atau
upacara adat, yang akan memberikan nilai
tambah bagi citra destinasi wisata tersebut.

3. Tagar Populer dan Kolaborasi dengan
Influencer

Salah satu cara untuk meningkatkan
jangkauan promosi melalui media sosial
adalah dengan menggunakan tagar (hashtag)
populer yang dapat meningkatkan visibilitas
konten. Penggunaan hashtag yang tepat
dapat membawa konten kepada audiens
yang lebih besar dan relevan, serta
memperkenalkan Pantai Ngurbloat kepada
penggemar wisata yang mungkin belum
mengenalnya sebelumnya. Misalnya,
hashtag seperti #PantaiNgurbloat,
#WisataMalukuTenggara, #BeachLife, atau
#Explorelndonesia dapat membantu
menarik perhatian wisatawan lokal maupun
internasional.

Selain  itu, kolaborasi dengan
influencer yang memiliki banyak pengikut di
media sosial dapat sangat efektif dalam
memperkenalkan destinasi wisata kepada
audiens yang lebih luas. Influencer, baik
lokal maupun internasional, memiliki
kekuatan untuk mempengaruhi pengikut
mereka melalui konten yang mereka
bagikan. Kolaborasi dengan influencer yang
tertarik dengan pariwisata, petualangan,
atau budaya lokal akan ~membantu
menjangkau audiens yang lebih luas dan
menarik lebih banyak pengunjung ke Pantai
Ngurbloat. Influencer yang mengunjungi
pantai ini dan membagikan pengalaman
mereka melalui foto dan video akan
memberikan dampak yang sangat besar
dalam meningkatkan kesadaran tentang
keberadaan Pantai Ngurbloat sebagai
destinasi wisata unggulan.
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4. Tantangan dalam Pengelolaan Media
Sosial di Pantai Ngurbloat

Meskipun pemanfaatan media sosial
di Pantai Ngurbloat sudah menunjukkan
hasil yang positif, ada beberapa tantangan
yang harus dihadapi oleh pengelola
destinasi. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya sumber daya manusia yang
terampil dalam pengelolaan konten digital
dan pemasaran berbasis media sosial.
Banyak pelaku wisata lokal yang belum
sepenuhnya memahami cara membuat
konten yang menarik atau bagaimana
memanfaatkan media sosial secara efektif
untuk promosi.

Selain itu, infrastruktur teknologi
yang terbatas di wilayah tersebut menjadi
hambatan lainnya. Akses internet yang tidak
stabil atau terbatas di beberapa area dapat
menghambat pengelolaan media sosial
secara optimal. Kendala ini memperlambat
proses unggah konten visual berkualitas
tinggi, yang memerlukan koneksi internet
yang cepat dan stabil. Perangkat yang
digunakan untuk produksi konten juga
menjadi faktor pembatas, karena tidak
semua pengelola destinasi atau pelaku
wisata lokal memiliki akses ke perangkat
yang memadai untuk menghasilkan konten
digital berkualitas.

Gambar 1. Panorama Pantai Ngurbloat

5. Strategi untuk
Pemanfaatan Media Sosial
Untuk mengatasi tantangan tersebut
dan mengoptimalkan pemanfaatan media
sosial sebagai sarana promosi, langkah
pertama yang dapat diambil adalah
membentuk tim khusus yang bertanggung
jawab atas pengelolaan media sosial. Tim ini
harus terdiri dari individu yang memiliki

Meningkatkan

keterampilan dalam pembuatan konten
digital, pengelolaan akun media sosial, serta
pemahaman tentang strategi pemasaran
digital. Tim ini juga harus dapat
merencanakan dan menjalankan kampanye
promosi yang terstruktur dan berkelanjutan.

Langkah berikutnya adalah
memberikan pelatihan kepada pelaku wisata
lokal tentang cara membuat konten yang
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menarik dan berkualitas. Pelatihan ini dapat
mencakup pembuatan foto dan video

menggunakan smartphone, editing
sederhana, serta  pemahaman  dasar
mengenai pemasaran digital. Dengan

keterampilan yang tepat, masyarakat lokal
dapat lebih aktif dalam membuat konten
yang memperkenalkan keindahan Pantai
Ngurbloat, baik melalui media sosial pribadi
mereka maupun platform resmi yang
dikelola oleh pengelola destinasi.

6. Peran Pemerintah dalam Mendukung
Promosi Digital
Pemerintah daerah dan lembaga
terkait juga memiliki peran penting dalam
mendukung promosi digital destinasi wisata.
Pemerintah dapat memberikan bantuan

b. Kendala yang Dihadapi Pantai
Ngurbloat dalam Pemanfaatan Media
Sosial sebagai Sarana Promosi dalam
Meningkatkan Jumlah Pengunjung

Pantai Ngurbloat, yang terletak di

Desa Ngilngof, Maluku Tenggara, memiliki

keindahan alam yang luar biasa, dengan

pasir putih yang halus dan air laut yang
jernih. Namun, meskipun memiliki potensi

besar untuk menjadi destinasi wisata
unggulan, Pantai = Ngurbloat = masih
menghadapi sejumlah kendala dalam

memaksimalkan penggunaan media sosial
sebagai alat promosi untuk menarik lebih
banyak wisatawan. Media sosial telah
menjadi salah satu sarana promosi utama
dalam industri pariwisata modern, karena
kemampuannya untuk menjangkau audiens
yang lebih luas dengan biaya yang relatif
rendah. Namun, penerapan media sosial
sebagai alat promosi di Pantai Ngurbloat
menghadapi beberapa tantangan yang harus
diatasi agar dapat mencapai tujuannya.
Pemanfaatan media sosial di Pantai
Ngurbloat, meskipun sudah dilakukan,
masih terbatas dalam hal efektivitas dan
jangkauan. Dalam mempromosikan destinasi
wisata, media sosial memiliki potensi yang
sangat besar untuk mengubah cara destinasi
dikenal dan menarik minat pengunjung.
Namun, ada beberapa faktor yang
membatasi kemampuan media sosial untuk

berupa penyediaan infrastruktur yang
memadai, seperti akses internet yang lebih
cepat dan perangkat pendukung produksi
konten. Hal ini akan sangat membantu
pengelola destinasi dan pelaku wisata lokal
untuk membuat dan mengunggah konten
berkualitas tinggi secara efisien.

Selain itu, pemerintah dapat bekerja sama
dengan  lembaga  pariwisata  untuk
memberikan dukungan dalam bentuk
pelatihan dan pengembangan kapasitas
sumber daya manusia di bidang pemasaran
digital. Dengan adanya pelatihan yang
sesuai, masyarakat lokal akan lebih siap
untuk terlibat dalam kegiatan promosi
digital dan mengoptimalkan potensi media
sosial untuk menarik lebih banyak
pengunjung ke Pantai Ngurbloat.

secara maksimal mendatangkan wisatawan.
Beberapa kendala utama yang dihadapi oleh
Pantai Ngurbloat dalam pemanfaatan media
sosial ini akan dibahas secara lebih rinci
dalam bagian-bagian berikut.

1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia

Salah satu kendala utama yang
dihadapi  Pantai =~ Ngurbloat  dalam
memanfaatkan media  sosial adalah
keterbatasan sumber daya manusia (SDM)
yang memiliki keahlian dalam pengelolaan
media sosial dan pemasaran digital. Banyak
pengelola destinasi wisata dan pelaku usaha
di sekitar Pantai Ngurbloat yang belum
memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang memadai dalam merancang strategi
konten yang menarik, memahami algoritma
platform media sosial, atau menggunakan
alat analitik untuk mengukur efektivitas
promosi. Tanpa keterampilan ini, promosi
yang dilakukan cenderung menjadi sporadis
dan tidak terarah, sehingga tidak dapat
menjangkau audiens yang lebih luas dengan
cara yang efektif.

Keterbatasan dalam pengelolaan
konten digital ini menyebabkan banyak
konten yang diunggah tidak maksimal
dalam hal kualitas maupun daya tarik.
Pengelola destinasi dan pelaku usaha lokal
perlu pelatihan intensif dalam pembuatan
konten  visual yang menarik dan

Strategi Pemasaran Digital untuk Meningkatkan ... | 135



Jurnal Pendidikan Geografi Unpatti Volume 4 Nomor 1 April 2025 (129-143)

mengoptimalkan penggunaan media sosial
untuk memaksimalkan potensi promosi. Hal
ini penting karena, di dunia digital saat ini,
kualitas konten visual—seperti foto dan
video —merupakan faktor kunci yang dapat
menarik perhatian pengunjung potensial.
Oleh  karena itu, pelatihan yang
berkelanjutan dalam pemasaran digital perlu
diberikan kepada pengelola destinasi dan
pelaku usaha lokal untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengelola media
sosial secara profesional.

2. Infrastruktur
Memadai

Kendala berikutnya yang dihadapi
Pantai ~ Ngurbloat  adalah  masalah
infrastruktur ~ teknologi yang  belum
memadai, khususnya terkait dengan akses
internet yang stabil dan perangkat
pendukung yang memadai. Akses internet
yang terbatas dan sering tidak stabil di
daerah tersebut menghambat proses unggah
konten berkualitas tinggi, seperti video atau

Teknologi yang Belum

foto dengan resolusi tinggi. Proses
pengunggahan yang lambat dan terputus-
putus dapat mempengaruhi kualitas

promosi, karena konten yang tidak dapat
diunggah dengan cepat atau dalam kualitas
tinggi akan kehilangan dampak promosi
yang seharusnya dapat diperoleh.

Selain itu, ketersediaan perangkat
keras yang diperlukan untuk memproduksi
konten visual yang berkualitas tinggi juga
terbatas. Banyak pengelola dan pelaku usaha
di daerah tersebut tidak memiliki akses ke
kamera profesional atau perangkat komputer
dengan spesifikasi tinggi yang dibutuhkan
untuk membuat dan mengedit konten
berkualitas. Perangkat yang lebih baik dapat
meningkatkan kualitas konten visual yang
dihasilkan, dan ini akan sangat mendukung
keberhasilan promosi media sosial.

Untuk mengatasi hal ini, perlu
dilakukan investasi dalam pengembangan
infrastruktur teknologi di kawasan Pantai
Ngurbloat. Peningkatan akses internet yang
lebih cepat dan stabil akan sangat membantu
proses pengunggahan konten secara efisien.
Selain itu, penyediaan perangkat keras yang
memadai dan pelatihan dalam

tersebut akan
konten  yang

pengoperasian perangkat
meningkatkan  kualitas
dihasilkan.

3. Kurangnya Koordinasi Antar Pemangku
Kepentingan

Selain  keterbatasan ~SDM  dan
infrastruktur teknologi, Pantai Ngurbloat
juga menghadapi kendala dalam koordinasi
antar pemangku kepentingan. Di daerah
tersebut, koordinasi antara pemerintah
daerah, pengelola destinasi, pelaku usaha
lokal, dan masyarakat setempat masih
kurang. Tanpa adanya kerjasama yang solid
dan strategi promosi yang terintegrasi, upaya
promosi media sosial yang dilakukan oleh
masing-masing pihak cenderung berjalan
sendiri-sendiri. ~Akibatnya, pesan yang
disampaikan melalui media sosial menjadi
tidak seragam dan tidak efektif dalam
membangun citra destinasi.

Koordinasi yang lemah ini juga
menghambat pemanfaatan sumber daya
yang ada secara efisien. Tanpa adanya
pembagian tugas yang jelas, masing-masing
pihak mungkin mengelola promosi secara
terpisah, yang menyebabkan
ketidaksesuaian dalam pendekatan
pemasaran. Oleh karena itu, penting bagi
pemangku kepentingan untuk bekerja sama
dalam merencanakan dan
mengimplementasikan  strategi  promosi
yang terintegrasi, di mana setiap pihak
memiliki peran yang jelas dalam prosesnya.

4. Tantangan dalam Pengelolaan Konten

Digital
Salah satu masalah terbesar dalam
pemanfaatan media sosial di Pantai

Ngurbloat adalah pengelolaan konten digital
yang kurang optimal. Meskipun pengelola
dan pelaku usaha telah mulai menggunakan
media sosial untuk promosi, banyak konten
yang diunggah tidak memiliki kualitas visual
yang baik, kurang informatif, dan tidak
disertai dengan narasi yang menarik. Konten
yang menarik tidak hanya berupa foto indah,
tetapi juga harus dilengkapi dengan cerita
yang menggugah minat wisatawan dan
memberikan informasi yang berguna.

Strategi Pemasaran Digital untuk Meningkatkan ... | 136



Jurnal Pendidikan Geografi Unpatti Volume 4 Nomor 1 April 2025 (129-143)

Penggunaan tagar (hashtag) yang
tidak tepat atau tidak Kkonsisten juga
mengurangi visibilitas konten di media
sosial. Hashtag yang relevan dan populer
dapat membantu menjangkau audiens yang
lebih luas dan mempermudah pencarian
konten terkait. Kurangnya pemahaman
tentang tren media sosial dan preferensi
audiens juga menyebabkan konten yang
dibuat tidak cukup menarik atau tidak sesuai
dengan harapan audiens. Oleh karena itu,
penting untuk memiliki tim yang mampu
mengelola konten secara profesional dan
mengikuti tren yang ada di dunia digital.

5. Dampak dari Kendala-Kendala Tersebut

Kombinasi dari kendala-kendala
tersebut mengakibatkan rendahnya
efektivitas promosi melalui media sosial,
yang pada gilirannya berdampak pada
rendahnya jumlah kunjungan wisatawan ke
Pantai Ngurbloat. Meskipun pantai ini
memiliki potensi wisata yang sangat besar,
keterbatasan dalam hal pengelolaan media
sosial dan promosi digital menghambat
upaya untuk menarik lebih banyak
wisatawan, baik dari dalam negeri maupun
mancanegara. Tanpa promosi yang efektif,
destinasi ini sulit dikenal secara luas oleh
masyarakat yang mengandalkan informasi
digital untuk merencanakan perjalanan
mereka.

Dengan promosi yang tidak optimal,
wisatawan yang berpotensi tertarik untuk
mengunjungi  Pantai Ngurbloat tidak
mendapatkan informasi yang mereka
butuhkan. Hal ini menyebabkan destinasi
tersebut tidak dapat bersaing dengan
destinasi wisata lainnya yang lebih populer
dan dikenal secara global melalui media
sosial. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan, pengelola
destinasi perlu menghadapi kendala-kendala
ini dengan strategi yang lebih terencana dan
efisien.

6. Upaya Mengatasi Kendala

Untuk mengatasi kendala-kendala
tersebut, diperlukan upaya terpadu dari
berbagai pihak, baik pemerintah daerah,
pengelola destinasi, maupun pelaku usaha

lokal. Pemerintah daerah dapat memberikan
pelatihan dan pendampingan kepada
pengelola dan pelaku usaha lokal dalam
bidang pemasaran digital dan pengelolaan
media sosial. Dengan meningkatkan
kapasitas SDM di bidang ini, pengelola
destinasi dapat merancang dan
melaksanakan strategi promosi yang lebih
terarah dan efektif.

Investasi dalam infrastruktur
teknologi juga sangat penting. Penyediaan
akses internet yang lebih baik dan fasilitas
pendukung lainnya, seperti perangkat keras
dan perangkat lunak untuk produksi konten
berkualitas, akan sangat membantu dalam
mengatasi masalah teknis yang dihadapi.
Selain itu, pembentukan tim promosi yang
terdiri dari berbagai pemangku kepentingan
dapat membantu menciptakan strategi
promosi yang lebih terintegrasi dan sinergis,
yang akan lebih efektif dalam menarik
perhatian wisatawan.

c. Peran Media Sosial dalam
Meningkatkan Jumlah Pengunjung di
Pantai Ngurbloat

Pantai Ngurbloat, yang terletak di
Maluku Tenggara, merupakan salah satu
destinasi wisata yang memiliki potensi besar
untuk menarik wisatawan. Keindahan
alamnya yang memukau dengan pasir putih
halus dan laut yang jernih menjadikannya
tempat yang ideal untuk berlibur. Namun,
meskipun memiliki daya tarik alam yang
luar biasa, jumlah pengunjung pantai ini
belum sebanding dengan potensi yang
dimilikinya. Oleh karena itu, diperlukan
strategi promosi yang efektif untuk
meningkatkan jumlah kunjungan, dan salah
satu cara yang sangat potensial adalah
melalui media sosial.

Media sosial telah menjadi alat yang
sangat efektif dalam mempromosikan
berbagai destinasi wisata di seluruh dunia,
termasuk Pantai Ngurbloat. Platform seperti
Instagram, Facebook, Twitter, YouTube, dan
TikTok menawarkan kesempatan untuk
menjangkau audiens yang luas dan beragam.
Dalam konteks ini, media sosial bukan hanya
alat untuk berbagi informasi, tetapi juga
menjadi sarana interaktif yang
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memungkinkan pengelola destinasi dan
wisatawan  untuk  terhubung  secara
langsung. Dengan menggunakan platform
ini, Pantai Ngurbloat dapat dikenal lebih luas
dan menarik perhatian wisatawan dari
berbagai daerah, bahkan luar negeri.
1. Penggunaan Konten Visual untuk
Menarik Perhatian Wisatawan

Salah satu aspek paling kuat dari
media sosial adalah kemampuannya untuk
berbagi konten visual, yang sangat efektif
dalam mempromosikan destinasi wisata.
Foto dan video yang menampilkan
keindahan alam Pantai Ngurbloat, seperti
hamparan pasir putih yang luas, air laut yang
jernih, serta aktivitas wisata yang dapat
dilakukan, sangat menarik perhatian calon
wisatawan. Dengan mengunggah foto
berkualitas tinggi atau video pendek yang
menunjukkan panorama pantai, sunset, atau
kegiatan seperti berenang, selancar, atau
snorkeling, pengelola destinasi dapat
memvisualisasikan pengalaman yang bisa
didapatkan oleh pengunjung.

Instagram dan Facebook, khususnya,
sangat ideal untuk menampilkan foto-foto
indah yang menggambarkan pesona pantai
ini. Penggunaan hashtag yang tepat, seperti

#PantaiNgurbloat, #MalukuTenggara,
#WisataPantai, dapat membantu
menjangkau audiens yang lebih luas,
memperkenalkan  pantai ini kepada

penggemar wisata yang sebelumnya belum
mengenalnya. Hal ini penting karena media
sosial juga memiliki potensi untuk menjadi
alat penemuan destinasi wisata bagi banyak
orang.

2. Interaksi Langsung dengan Wisatawan
Selain memberikan konten visual
yang menarik, media sosial memungkinkan
pengelola destinasi untuk berinteraksi
langsung dengan wisatawan. Fitur komentar
dan pesan langsung di Instagram, Facebook,
dan platform lainnya memungkinkan
pengelola untuk menjawab pertanyaan calon
wisatawan mengenai fasilitas, tiket masuk,
atau aktivitas yang tersedia di Pantai
Ngurbloat. Interaksi ini sangat penting untuk

membangun hubungan yang lebih dekat
antara destinasi dan pengunjung,.

Interaksi  ini  juga  memberi
kesempatan  bagi  wisatawan  untuk
memberikan masukan atau umpan balik
mengenai pengalaman mereka, yang bisa
digunakan untuk memperbaiki pelayanan
atau fasilitas di pantai. Semakin aktif
pengelola dalam merespons komentar dan
pertanyaan, semakin  tinggi  tingkat
kepercayaan wisatawan terhadap destinasi
tersebut. Kepercayaan ini sangat penting
karena seringkali wisatawan mencari ulasan
dan rekomendasi sebelum memutuskan
untuk mengunjungi suatu tempat.

3. Mempengaruhi Keputusan Wisatawan
melalui Testimoni dan Ulasan

Media sosial juga memainkan peran
yang sangat besar dalam mempengaruhi
keputusan wisatawan untuk mengunjungi
suatu destinasi. Banyak wisatawan mencari
informasi dan inspirasi mengenai destinasi
wisata melalui media sosial sebelum mereka
membuat keputusan untuk berkunjung.
Mereka melihat foto-foto menarik, video
perjalanan, serta ulasan dari wisatawan lain
yang telah mengunjungi pantai tersebut.
Testimoni positif dari wisatawan yang puas
dengan pengalaman mereka di Pantai
Ngurbloat dapat menjadi alat yang sangat
efektif dalam menarik pengunjung baru.

Selain itu, dengan semakin
populernya platform seperti TripAdvisor,
Google Reviews, dan situs ulasan lainnya,
wisatawan cenderung memeriksa ulasan dan
rekomendasi dari pengunjung sebelumnya.
Oleh karena itu, penting bagi pengelola
Pantai Ngurbloat untuk mengelola citra
digital destinasi ini dengan baik, dengan
meminta wisatawan yang puas untuk
memberikan ulasan positif dan berbagi
pengalaman mereka di media sosial. Hal ini
tidak hanya meningkatkan visibilitas pantai,
tetapi juga memperkuat reputasi pantai di
mata calon pengunjung.

4. Kolaborasi dengan Influencer dan
Promosi Digital
Salah satu strategi yang dapat

meningkatkan jangkauan promosi adalah
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bekerja sama dengan influencer atau content
creator yang memiliki audiens besar di
media sosial. Influencer dengan pengikut
yang banyak dapat membantu
mempromosikan Pantai Ngurbloat melalui
konten yang mereka buat, seperti foto, video

perjalanan,  atau  review  mengenai
pengalaman mereka mengunjungi pantai
tersebut. Influencer lokal, khususnya,

memiliki daya tarik yang lebih besar karena
mereka lebih dekat dengan audiens yang
relevan, baik secara geografis maupun sosial.

Melalui kolaborasi dengan influencer,
Pantai Ngurbloat dapat dijangkau oleh lebih
banyak audiens yang mungkin tidak akan
menemukannya melalui saluran promosi
tradisional. Influencer yang  telah
mengunjungi pantai ini dapat memberikan
rekomendasi yang lebih otentik dan menarik,
yang akan lebih dipercaya oleh pengikut
mereka. Sebagai tambahan, mengadakan
event atau kegiatan khusus di pantai, seperti
festival budaya atau lomba olahraga pantai,
dan mengundang influencer  untuk
berpartisipasi, dapat menambah perhatian
lebih lanjut pada destinasi ini.

5. Strategi Pengelolaan Media Sosial yang
Terencana

Untuk  memaksimalkan  potensi
media sosial dalam meningkatkan jumlah
kunjungan, pengelola destinasi perlu
memiliki strategi pengelolaan media sosial
yang terencana dan berkelanjutan. Langkah
pertama adalah membentuk tim khusus yang
bertanggung jawab atas pengelolaan akun
media sosial Pantai Ngurbloat. Tim ini harus
memiliki pemahaman yang baik tentang cara
membuat dan mengelola konten yang
menarik, serta  kemampuan = untuk
berinteraksi dengan audiens secara positif
dan profesional.

Selain itu, pelatihan untuk pelaku
wisata lokal dalam pembuatan konten digital
juga sangat penting. Dengan keterampilan
yang tepat, mereka dapat membuat konten
yang menarik dan otentik, yang akan lebih
resonan dengan audiens. Pelatihan ini juga
harus mencakup cara untuk memanfaatkan
platform media sosial secara maksimal,
menggunakan fitur-fitur terbaru, serta

memahami cara beriklan di media sosial
untuk meningkatkan jangkauan promosi.

6. Peran Pemerintah dalam Mendukung
Promosi Digital

Pemerintah daerah dan lembaga
terkait juga memiliki peran penting dalam
mendukung pengembangan promosi digital
untuk destinasi wisata. Dukungan yang
diberikan bisa berupa kebijakan yang
mendukung promosi digital, penyediaan
infrastruktur teknologi yang memadai, serta
bantuan dalam pelatihan pengelolaan media
sosial bagi pelaku wisata lokal. Infrastruktur
yang baik sangat penting agar konten yang
dibagikan dapat dengan mudah diakses oleh
wisatawan dari berbagai belahan dunia.

Pemerintah juga dapat memberikan
bantuan dana untuk kegiatan promosi
digital, termasuk kerja sama dengan media
lokal dan internasional untuk meningkatkan
visibilitas Pantai Ngurbloat. = Dengan
kolaborasi yang solid antara pemerintah,
pengelola destinasi, pelaku usaha lokal, dan
masyarakat, promosi melalui media sosial
dapat dioptimalkan untuk mendatangkan
lebih banyak wisatawan.

Pembahasan

Penelitian ini mengkaji penggunaan
media sosial dalam mempromosikan Pantai
Ngurbloat di Maluku Tenggara, dengan
tujuan untuk  meningkatkan  jumlah
kunjungan wisatawan. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa media sosial
memainkan  peran penting dalam
memperkenalkan destinasi wisata kepada
audiens yang lebih luas. Hasil ini sejalan
dengan temuan yang menunjukkan bahwa
media sosial dapat menjangkau audiens lokal
dan global serta meningkatkan nilai destinasi
secara signifikan (Setiawati & Pritalia, 2023).
Media sosial juga telah diprioritaskan oleh
Kementerian Pariwisata sebagai sarana
promosi yang efisien dalam membangun
branding destinasi unggulan nasional
(Johana et al., 2020). Selain itu, strategi media
sosial yang dirancang secara sistematis
terbukti mampu meningkatkan interaksi
pengunjung dan memperkuat citra destinasi
wisata (Rohimah & Hakim, 2021).
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Namun,  penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan terkait
keterbatasan sumber daya manusia dalam
pengelolaan konten digital. Tantangan ini
meliputi kurangnya pelatihan teknis,
rendahnya literasi digital, serta belum
adanya sistem pengelolaan konten yang
berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan
studi yang menunjukkan bahwa kurangnya
kapasitas SDM menjadi kendala utama
dalam pemanfaatan teknologi digital secara
optimal dalam promosi pariwisata (Dwi
Sahputri et al., 2023). Selain itu, kurangnya
keterlibatan pelaku lokal dan kelembagaan
dalam strategi digital menyebabkan promosi
destinasi berjalan tidak konsisten dan sulit
menjangkau target pasar secara efektif
(Nugraha & Rochim, 2024). Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas pelaku wisata melalui
pelatihan digital, manajemen konten, dan
strategi kolaboratif berbasis media sosial
menjadi sangat krusial agar promosi
pariwisata seperti Pantai Ngurbloat dapat
berjalan maksimal (Khairusy et al., 2023).

Selain itu, penelitian ini juga
mengungkapkan masalah infrastruktur
teknologi yang terbatas di Pantai Ngurbloat,
seperti akses internet yang tidak stabil.
Kondisi ini menjadi kendala utama dalam
mendukung efektivitas pemasaran digital,
karena pengelola kesulitan mengunggah
konten berkualitas tinggi seperti foto dan
video promosi. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa infrastruktur yang belum
memadai dapat secara langsung
memengaruhi jumlah kunjungan wisatawan
dan efektivitas promosi digital (Lolowang et
al, 2024). Selain itu, pembangunan
pariwisata digital tidak hanya membutuhkan
strategi konten, tetapi juga harus didukung
oleh tersedianya jaringan internet dan
perangkat digital yang layak di daerah
tujuan wisata (Aziz, 2022). Oleh karena itu,
peningkatan infrastruktur digital menjadi
prasyarat penting agar destinasi seperti
Pantai Ngurbloat dapat bersaing secara
nasional maupun internasional.

Koordinasi antar pemangku
kepentingan juga menjadi tantangan utama
dalam penelitian ini. Ketidaksinkronan
antara  pemerintah daerah, pengelola

destinasi, pelaku wusaha lokal, dan
masyarakat menyebabkan strategi promosi
berjalan tidak terarah dan cenderung parsial.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa kolaborasi yang lemah
dapat menghambat efektivitas strategi
promosi dan memperlambat pertumbuhan
sektor pariwisata (Martins et al., 2024).
Dalam konteks pengembangan wisata,
pemerintah daerah memiliki peran strategis
sebagai fasilitator ~dalam menyatukan
berbagai kepentingan agar tercipta sinergi
yang positif (Wahyuni, 2021). Selain itu,
pendekatan pentahelix yang melibatkan lima
unsur  utama—pemerintah,  akademisi,
pelaku usaha, komunitas, dan media —telah
terbukti mendorong partisipasi yang lebih
luas dan memperkuat dampak ekonomi lokal
(Khairusy et al, 2023). Oleh karena itu,
integrasi lintas sektor menjadi krusial dalam
menciptakan strategi promosi destinasi yang
inklusif dan berkelanjutan.

Kolaborasi dengan influencer sebagai
strategi promosi di Pantai Ngurbloat juga
ditemukan efektif dalam penelitian ini.
Influencer dapat menjangkau audiens secara
luas dan membangun keterhubungan
emosional melalui konten yang personal dan
otentik. Temuan ini diperkuat oleh studi
yang menunjukkan bahwa penggunaan
influencer dalam strategi digital mampu
membentuk citra destinasi dan
meningkatkan minat berkunjung secara
signifikan (Dewi et al, 2023). Influencer
dinilai mampu menjembatani komunikasi
antara destinasi dan calon wisatawan,
khususnya dari kalangan generasi muda
yang cenderung lebih responsif terhadap
konten media sosial. Penelitian tersebut juga
menekankan bahwa influencer lokal
memiliki keunggulan dalam hal kedekatan
budaya dan gaya komunikasi yang sesuai
dengan pasar sasaran, menjadikannya lebih
relevan dan berpengaruh dalam strategi
promosi destinasi (Nugraha & Rochim,
2024). Oleh karena itu, kolaborasi yang
terencana dengan influencer dapat menjadi
aset penting dalam memperluas eksposur
digital dan membentuk citra positif Pantai
Ngurbloat.

Strategi Pemasaran Digital untuk Meningkatkan ... | 140



Jurnal Pendidikan Geografi Unpatti Volume 4 Nomor 1 April 2025 (129-143)

Tantangan lainnya adalah
pengelolaan konten digital yang tidak
konsisten, yang berdampak pada rendahnya
efektivitas promosi di media sosial.
Ketidakteraturan dalam jadwal unggahan,
kualitas visual yang kurang menarik, serta
pesan yang tidak sesuai dengan preferensi
audiens membuat interaksi digital menjadi
rendah. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menegaskan pentingnya
strategi pengelolaan konten yang terarah dan
berkesinambungan dalam membangun citra
destinasi (Fadillah & Pratama Putra, 2023).
Mereka menyoroti bahwa konsistensi pesan
dan penyesuaian terhadap karakteristik
target audiens merupakan kunci untuk
meningkatkan keterlibatan. Selain itu,
penggunaan  pendekatan kreatif dan
storytelling yang relevan juga terbukti
mampu memperkuat koneksi emosional
antara audiens dan destinasi wisata
(Rohimah & Hakim, 2021). Oleh karena itu,
strategi konten media sosial harus dirancang
dengan mempertimbangkan preferensi,
platform yang digunakan, dan dinamika
perilaku digital wisatawan (Dwi Sahputri et
al., 2023).

Terakhir, pentingnya peran
pemerintah dalam mendukung promosi
digital juga ditekankan dalam penelitian ini.
Pemerintah memiliki tanggung jawab
strategis dalam menciptakan ekosistem yang
mendukung  pengembangan pariwisata
digital, baik melalui kebijakan maupun
penyediaan fasilitas. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang merekomendasikan agar
pemerintah tidak hanya menjadi regulator,
tetapi juga fasilitator dalam peningkatan
kapasitas SDM dan infrastruktur digital
pariwisata (Trisnawati et al., 2023). Selain itu,
pendekatan kolaboratif antara pemerintah,
pelaku usaha, dan masyarakat terbukti dapat
memperkuat efektivitas promosi berbasis
digital di berbagai daerah (Wahyuni, 2021).
Dukungan kebijakan dan program seperti
pelatihan digital, penyediaan akses internet,
serta integrasi promosi dengan platform
nasional sangat diperlukan agar destinasi
seperti Pantai Ngurbloat dapat bersaing
secara optimal di tingkat nasional maupun
internasional (Aziz, 2022).

Secara keseluruhan, temuan
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
strategi pemasaran digital yang terintegrasi
dan kolaboratif ~dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan. Hasil ini
menunjukkan bahwa media sosial dapat
menjadi alat yang sangat efektif untuk
mempromosikan destinasi wisata, tetapi
perlu didukung oleh sumber daya manusia
yang terampil, infrastruktur yang memadai,
dan koordinasi yang baik antar pemangku
kepentingan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
media sosial memiliki peran yang signifikan
dalam meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan ke Pantai Ngurbloat. Melalui
platform seperti Instagram, Facebook, dan
YouTube, pantai ini dapat lebih dikenal oleh
audiens yang lebih luas, dengan pendekatan
berbasis visual yang menarik. Meskipun
demikian, temuan penelitian
mengungkapkan berbagai kendala, termasuk
keterbatasan sumber daya manusia yang
tidak terampil dalam pengelolaan konten
digital dan pemasaran, serta infrastruktur
teknologi yang belum memadai. Kendala-
kendala ini membatasi efektivitas promosi
digital yang dilakukan. Kolaborasi antara
pemangku kepentingan juga dinilai kurang
optimal, yang menghambat integrasi strategi
promosi. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan pendekatan yang lebih
terstruktur  dan  kolaboratif, = dengan
melibatkan semua pihak terkait dalam
meningkatkan kualitas konten, pelatihan
SDM, dan infrastruktur. Dengan demikian,
diharapkan Pantai Ngurbloat dapat lebih

dikenal dan menjadi destinasi wisata
unggulan, berkontribusi pada
pengembangan  ekonomi lokal  serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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